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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia mengandung pengertian yang erat kaitannya dengan 

pengelolaan sumber daya manusia dalam perusahaan. Manusia salah satu faktor 

produksi yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari perusahaan ,karena 

manusia penggerak aktivitas perusahaan,maka manajemen sumber daya menitik 

beratkan perhatiannya kepada masalah-masalah kepegawaian. Berikut ini adalah 

pengertian Manajemen sumber daya manusia menurut para ahli. 

Menurut Flippo (2010) Manejemen sumber daya manusia adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan kegiatan 

pengadaan,pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian ,pemeliharaan 

dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai  berbagai tujuan individu, 

organisasi. Hasibuan (2008) Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan.  

Menurut Hadari Nawawi (2011) Manajemen sumber daya manusia 

adalah proses mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, 

agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi 

pencapaian tujuan organisasi (perusahaan). 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

definisi manajemen sebagai ilmu dan seni dalam melakukan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, penyusunan personalia dan pengendalian secara 

terarah melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki dalam mencapai tujuan. 

2.1.1 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

  Sesuai dengan pengertian manajemen sumber daya manusia yang telah 

diuraikan, maka kegiatan-kegiatan pengelolaan sumber daya manusia memiliki 

dua fungsi, fungsi manajerial dan fungsi operasi yang dikemukakan oleh 

Hasibuan (2012)  dalam buku manajemen sumber daya manusia.  

1. Fungsi manajerial Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Perencanan (Human Resources Planing) 

Perencanaan (human resources planing) adalah merencanakan tenaga 

kerja secara  efekif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan 

program kepegawaian. program kepegawaian meliputi pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian karyawan. 

Program kepegawaian yang benar akan membantu tercapainya tujuan perusahaan 

karyawan dan masyarakat. 

b. Pengorganisasian (organization chart) 

Pengorganisasian (organization chart) Merupakan kegiatan 

mengorganisasi karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 
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delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi 

(organization chart) organisasi hanya alat untuk mencapai tujuan. Dengan 

organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif. 

c. Pengarahan (Directing) 

Pengarahan (directing) merupakan kegiatan mengarahkan semua 

karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan 

dilakukan pimpinan dengan menugaskan bahawan agar mengerjakan semua 

tugasnya dengan baik. 

d. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian (Controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua 

karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai 

dengan rencana apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan tindakan 

perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi 

kehadiran, kedisiplinan, prilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga 

situasi lingkungan. 

1. Fungsi operasi manajemen sumber daya manusia  

a. Pengadaan (Procuretment) 

Pengadaan (procuretment) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya 

tujuan. 
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b. Pengembangan (Development) 

 Pengembangan (Development) adalah proses peningkatan keterampilan 

teknis, teoretis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.  

c. Kompensasi (Compensation) 

Kompensasi (Compensation) adalah proses pemberian balas jasa langsung 

(direct) dan tidak langsung (inderect), uang atau barang kepada karyawan 

sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip 

kompensasi adalah adil dan layak. 

d. Pengintegrasian 

Adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan 

kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling 

menguntungkan. perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi 

kebutuhan dari hasil pekerjaan nya. Pengintegrasian merupakan suatu hal 

yang penting dan sulit dalam MSDM, karena mempersatukan dua 

kepentingan yang bertolak belakang. 

e. Pemeliharaan 

Merupakan kegiatan untuk memihara atau meningkatkan kondisi fisik, 

mental, dan loyalitas karyawan,agar mereka tetap mau bekerja sama 

sampai pensiun. Pemeliharaan ini yang baik dilakukan dengan program 
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kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagaian besar karyawan serta 

berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi. 

f. Kedisiplinan 

Merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan 

karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. 

Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial. 

g. Pemberhentian 

Adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. 

Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan 

perusahaan, kontrak kerja berakhir,pensiun, dan sebab – sebab lainnya, 

Pelepasaan ini diatur dalam undang-undang No. 12 Tahun 1964 

2.2 Produktivitas  

2.2.1 Pengertian Produktivitas 

Produktivitas berasal dari bahasa Inggris, product: result, outcome 

berkembang menjadi kata productive, yang berarti menghasilkan, dan 

productivity: having the ability make or kreate, creative. Perkataan itu 

dipergunakan dibahasa Indonesia menjadi produktivitas yang berarti kekuatan 

atau kemampuan menghasilkan sesuatu, karena dalam organisasi. kerja yang akan 

dihasilkan adalah perwujudan tujuannya. Produktivitas pada hakekatnya meliputi 

sikap yang senantiasa mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus 

lebih baik dari metode kerja kemarin dan hasil yang dapat diraih esok harus lebih 
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banyak atau lebih bermutu dari pada hasil yang diraih hari ini. Produktivitas kerja 

karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur 

keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin tinggi produktivitas kerja 

karyawan dalam perusahaan, berarti laba perusahaan dan produktivitas akan 

meningkat. Produktivitas adalah ukuran dari kualitas dan kuantitas dari pekerjaan 

yang telah dikerjakan,dengan mempertimbangkan biaya sumber daya yang 

digunakan untuk mengerjakan pekerjaan. Ini juga berguna dalam melihat 

produktivitas sebagai rasio input dan output Mathis dan Jackon (2006) 

Menurut Sedarmayanti (2009) produktivitas memiliki dua dimensi 

produktivitas efektivitas dan efisiensi. Dimensi pertama berkaitan dengan 

pencapaian untuk kinerja yang maksimal,dalam arti pencapaian target yang 

berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Sedangkan dimensi kedua 

berkaitan dengan upaya membandingkan masukan dengan realisasi 

penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

Produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi 

dengan masukan yang diperlukan Wibowo (2011)  

Produktivitas merupakan output per unit atau output dibagi input atau rasio 

antara output dengan input. Produktivitas merupakan perbandingan efektivitas 

menghasilkan keluaran (output) dengan efisiensi penggunaan sumber-sumber 

masukan (input). Sesuai uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas 

adalah perbandingan antar input dengan output yang dhasilkan dalam suatu 

perusahaan dengan upaya untuk memproduksi suatu barang atau jasa tertentu 

dengan melibatkan tenaga kerja. Ardana (2012)  
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Pengertian lain tentang produktivitas adalah gabungan variabel manusia 

dengan operasi . Untuk meningkatkan produktivitas,manajer harus fokus pada 

keduanya. Mendiang Edward Deming,pakar kualitas terkenal,mengatakan bahwa 

manajer,bukan pekerja melainkan sumber utama peningkatan produktivitas. 

Robbins dan Caoulter  (2010) 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas 

merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya untuk 

memperoleh hasil yang memuaskan, baik secara kualitas maupun kuantitas. 

2.2.2 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja,baik berhubungan 

dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan 

dan kebijakan pemerintah secara keseluruhan. 

Menurut Sedarmayanti (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja diantaranya adalah: 

1. Sikap mental  

a. Disiplin kerja adalah suatu bentuk ketaatan terhadap peraturan,baik 

tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan 

b. Motivasi kerja adalah suatu kondisi yang berpengaruh membangkitkan 

mengarahkan, dan memelihara prilaku yang berhubungan dengan 

tenaga kerja 

c. Etika kerja adalah system nilai atau norma yang digunakan oleh 

seluruh karyawan perusahaan termasuk pimpinan dalam pelaksanaan 

kerja sehari-hari. 
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2. Pendidikan  

Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 

mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti 

pentingnya produktivitas.pendidikan disini berarti pendidikan formal 

ataupun non formal tinggi kesadaran akan pentingnya produktivitas dapat 

mendorong karyawan yang bersangkutan melakukan tindakan yang 

produktif. 

3. Keterampilan 

Pada aspek tertentu apabila karyawan semakin terampil,maka akan lebih 

mampu berkerja serta menggunakan fasilitas dengan baik .Karyawan akan 

menjadi lebih terampil apabila mempunyai kecakupan dan pengalaman 

yang cukup. 

4. Manajemen 

Pada pengertian manajemen disini dapat berkaitan dengan system yang 

diterapkan olen pimpinan untuk mengelola ataupun memimpin serta 

mengendalikan bawahannya .Apabila manajemennya tepat makan akan 

menimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga dapat mendorong 

karyawannya untuk melakukan tindakan yang produktif. 

5. Hubungan Industrial Pancasila  

Dengan penerapan hubungan industrial pancasila akan : 

a. Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja secara 

produktif sehingga produktivtas dapat meningkat 
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b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga 

menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan 

produktivitas  

c. Menciptakan harkat dan martabat karyawan sehingga mendorong 

diwujudkan jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan 

produktivitas. 

6. Tingkat penghasilan 

Apabila tingkat penghasilan memandai maka dapat menimbulkan 

konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan 

meningkatkan produktivitas 

7. Gizi dan kesehatan  

Apabila karyawan dapat dipenuhi gizinya dan berbadan sehat maka akan 

lebih  kuat bekerja ,apalagi bila mempunyai semangat yang tinggi maka 

akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya  

8. Jaminan sosial  

Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada karyawan 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja 

jaminan sosial karyawan mencukupi maka akan dapat menimbulkan 

kesenangan bekerja,sehingga mendorong pemanfaatan kemampuan yang 

dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

9. Lingkungan dan Iklim Kerja 

Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong karyawan agar 

senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik menuju kearah peningkatan produktivitas. 
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10. Sarana Produksi 

Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas.Apabilasarana produksi yang digunakan tidak baik maka 

kadang-kadang dapat menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai. 

11. Teknologi 

Apabila teknologi yang dipakai tepat dan lebih maju tingkatannya maka 

akan memungkinkan ketepatan waktu dalam menyelesaikan proses 

produksi .Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu serta 

memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa. 

12. Kesempatan Berprestasi  

Karyawan yang bekerja tentu mengharapkan peningkatan karir atau 

pengembangan potensi pribadi yang nantinya akan bermanfaat baik bagi 

dirinya sendiri dan organisasi.Apabila terbuka kesempatan untuk 

berprestasi,maka akan menimbulkan dorongan psikologis untuk 

meningkatkan dedikasi serta memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Tiap faktor diatas dapat saling berpengaruh dan dapat mempengaruhi 

peningkatan produktivitas baik secara langsung maupun tidak langsung .Penilaian 

terhadap karyawan merupakan suatu pedoman dalam bidang personalia untuk 

mengetahui dan menliai hasil kerja karyawan selama periode tertentu . 
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2.2.3 Indikator-indikator Produktivitas  

Indikator dari produktivitas kerja Sutrisno (2011) adalah sebagai berikut : 

a. Kemampuan 

b. Meningkatkan Hasil yang dicapai 

c. Semangat Kerja 

d. Pengembangan diri 

e. Mutu  

f. Efisiensi 

2.2.4 Manfaat produktivitas kerja 

Manfaat dari pengukuran produktivitas kerja adalah sebagai berikut : 

1. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas kerja 

karyaan. 

2. Evaluasi produktivitas kerja digunakan untuk penyelesaian misalnya : 

pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya. 

3. Untuk keputusan - keputusan penetapan misalnya : promosi, transfer dan 

demosi. 

4. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan. 

5. Untuk perencanaan dan pengembangan karier. 

6. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing 

7. Untuk mengetahui ketidak akuratan informal. 

8. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil. 
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Produktivitas adalah “kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-

besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output 

yang optimal bahkan yang maksimal. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

produktivitas kerja karyawan adalah kemampuan seorang pegawai menghasilkan 

barang atau jasa dari berbagai sumber daya atau faktor produksi yang digunakan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerja yang dihasilkan dalam suatu 

perusahaan. 

Seorang tenaga kerja dikatakan produktif jika ia mampu menghasilkan 

output atau produk yang lebih besar dari karyawan lainnya untuk satuan waktu 

yang sama. Secara  umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil 

nyata maupun fisik (barang dan jasa) dengan masukan yang sebenarnya. Sinungan 

(2005) 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja karyawan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja tentunya perlu dikelola dengan baik sehingga dapat 

termotivasi para karyawan dan membantu kelancaran dalam pelaksanaan aktivitas 

karyawan. Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang harus mendapat  perhatian 

lebih oleh pimpinan perusahaan. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang 

besar bagi para pekerja dalam menjalankan tugas-tugasnya,karena lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar para pekerja yang akan 

berinteraksi langsung terhadapnya. 
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Menurut Mangkunegara (2009) Lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerja yang baik sebagai perorangan 

atau kelompok. Rivai (2006) adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di 

sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja 

ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, 

pencahayaan dan ketenangan  

Sedangkan, menurut Budi W.Soetjipto (2008) Lingkungan kerja adalah 

segala suatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan 

memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kinerja karyawan. 

Nitisemito (2006) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, misalnya kebersihan, 

musik, dan lain-lain.  

Dan menurut Sedarmayati (2013) Suatu tempat yang terdapat sejumlah 

kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk 

Mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
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2.3.2 Jenis Lingkungan  Kerja  

Sedarmayanti (2005) menyatakan bahwa secara garis besar, jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni : (a) lingkungan kerja fisik, dan (b) 

lingkungan kerja nonfisik. 

1. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan fisik dapat di bagi menjadi dua 

kategori, yakni : 

1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (seperti: pusat 

kerja,kursi,meja dan sebagainya). 

2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga di sebut lingkungan 

kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya temperatur, 

kelembapan, siklus udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau 

tidak sedap, warna dan lain-lain. 

2. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 

hubungan dengan bawahan. Lingkungan non fisik ini juga merupakan hal yang 

tidak boleh di abaikan oleh perusahaan 
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2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik,sehingga 

dicapai suatu hasil yang optimal,apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi 

lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai 

apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal,sehat,aman dan 

nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 

waktu yang lebih lama. Lebih jauh lagi,keadaan lingkungan yang kurang baik 

dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 

diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Berikut ini faktor lingkungan 

kerja fisik yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2009) 

dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah. 

1. Penerangan  

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu 

diperhatikan adanya penerangan (cahaya)yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, 

banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang 

efisien dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tujuan organisasi sulit 

dicapai. 

2. Temperatur di Tempat Kerja 

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperature berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 
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sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut 

ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat menyesuaikan 

dirinya dengan temperatur luar 21 jika perubahan temperatur luar tubuh 

tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, 

dari keadaan normal tubuh. Menurut penelitian, tidak mutlak berlaku bagi 

setiap karyawan karena kemampuan beradaptasi tiap karyawan berbeda, 

tergantung di daerah bagaimana karyawan dapat hidup. 

3. Kebisingan di Tempat Kerja 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh 

telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi 

tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, 

dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, 

kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 

membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar 

pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga 

produktivitas kerja meningkat. 

4. Tata Warna di Tempat Kerja 

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 

sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan 

dengan penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena warna 

mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna 
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kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena 

dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia. 

5. Keamanan di Tempat Kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan 

aman maka perlu  diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya 

untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga 

Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). 

6. Kebersihan  

Kondisi dimana ruangan tempat bekerja dalam keadaan terjaga  

kebersihannya agar karyawan yang bekerja merasa nyaman dalam 

menjalankan pekerjaanya.Ruangan yang bersih akan membuat suasana 

menjadi  lebih indah sehingga karyawan akan menjadi lebih semangat 

dalam menyelesaikan tugasnya. 

Selain  lingkungan  internal  perusahaan  yang  menjadi  pusat  perhatian, 

seorang manajer juga harus menyadari pentingnya pengaruh lingkungan eksternal 

perusahaan dengan mempertimbangkan unsur-unsur dan kekuatan lingkungan 

eksternal dalam setiap kegiatannya yang sangat berpengaruh dalam operasi 

perusahaan, faktor-faktor lingkungan kerja non fisik Alex Nitisemito (2008). 

Menurut Suryadi Perwiro Sentoso (2009) yang mengutip pernyataan Prof. 

Myon Woo Lee sang pencetus teori W dalam Ilmu Manajemen Sumber 

Daya. Manusia,  bahwa  pihak  manajemen  perusahaan  hendaknya  membangun 

suatu iklim dan suasana kerja yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk 

mencapai tujuan bersama.  
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Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya mampu mendorong inisiatif 

dan kreativitas. Kondisi seperti inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme 

untuk bersatu dalam organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

menurut Alex Nitisemito (2008) Perusahaan hendaknya  dapat  mencerminkan  

kondisi  yang  mendukung  kerja  sama  antara tingkat  atasan,  bawahan  maupun  

yang  memiliki  status  jabatan  yang  sama  di perusahaan. Kondisi  yang 

hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan 

pengendalian diri. Hubungan kerja dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Hubungan kerja antar karyawan dengan pimpinan 

Sikap  atasan  terhadap  bawahan  memberikan  pengaruh  bagi  karyawan 

dalam melaksanakan aktivitasnya sikap yang bersahabat, saling menghormati  dan  

menghargai  perlu  dalam  hubungan  antarkaryawan dengan pimpinan untuk 

kerjasama dalam mencapai tujuan perusahaan. Sikap bersahabat yang diciptakan 

atasan akan menjadikan karyawan lebih betah   untuk   bekerja   dan   dapat   

menimbulkan   semangat   kerja   bagi karyawan. 

b) Hubungan kerja antar karyawan 

Hubungan kerja antar karyawan sangat diperlukan untuk melakukan 

pekerjaan, terutama bagi karyawan yang bekerja secara kelompok. Apabila terjadi   

konflik maka   akan   memperkeruh   suasana   kerja   dan   akan menurunkan 

semangat kerja karyawan. Hubungan kerja yang baik antara karyawan   yang   

satu   dengan   karyawan   yang   lainnya   maka   akan meningkatkan  semangat  

kerja  bagi  karyawan,  di  mana  mereka  saling kerjasama atau saling membantu 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
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2.3.4 Indikator-indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Wulan (2011) bahwa lingkungan kerja diukur melalui indikator 

sebagai berikut 

1. Pewarnaan 

2. Kebersihan 

3. Penerangan 

4. Keamanan  

5. Ruang Gerak 

6. Kebersihan 

2.4 Semangat Kerja 

2.4.1 Pengertian Semangat Kerja   

Setiap perusahaan akan selalu berusaha agar produktivitas kerja dari para 

karyawannya dapat ditingkatkan untuk itu penyelidikan waktu dan gerak gerik 

dari para karyawannya sangat diperlukan. Dengan cara ini memang pekerjaan 

dapat dipercepat dan kelelahan dapat dikurangi, tetapi belum menjamin karyawan 

kan bekerja dengan sepenuh hati.  

Nitisemito (2006) Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan lebih giat 

sehingga dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. 

Menurut Hasibuan (2008) Semangat kerja adalah keinginan dan 

kesungguhan seseorang mengerjakan dengan baik serta berdisiplin untuk 

mencapai prestasi kerja yang maksimal. 

Moekijat (2010) Semangat kerja atau moril kerja adalah kemampuan 

sekelompok orang untuk  bekerja sama dengan giat dan konsekuen dalam 
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mengerjakan tujuan bersama. Menurut Siagian (2010) Semangat kerja adalah 

sejauh mana karyawan bergairah dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

di dalam perusahaan. 

Dari beberapa pendapat tersebut bahwa dapat disimpulkan yang dimaksud 

dengan semangat kerja adalah kemauan atau kemampuan setiap individu atau 

sekelompok orang untuk saling bekerja sama dengan giat dan disiplin serta penuh 

rasa tanggung jawab disertai kesukarelaan dan kesediannya untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2.4.2 Pentingnya semangat kerja 

Dengan adanya semangat kerja tersebut,maka pekerjaan akan lebih cepat 

diselesaikan,absensi dapat diperkecil dan kemungkinan perpindahan pegawai 

dapat diperkecil seminimal mungkin.Oleh karena itu maka selayaknya perusahaan 

selalu berusaha agar karyawan memiliki moral yang tinggi sebab dengan moral 

yang tinggi, semangat kerja karyawan akan meningkat. Karena itulah semangat 

kerja pada hakekatnya adalah perwujudan dari moral yang tinggi. 

Dan dengan semangat kerja yang tinggi maka karyawan diharapkan akan 

mencapai tingkat produktivitas yang lebih baik,dan pada akhirnya menunjang 

terwujudnya tujuan dari perusahaan.Dengan motivasi yang diberikan kepada 

karyawan untuk berbuat semaksimal mungkin dalam tugasnya karena 

keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya. 
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2.4.3 Cara meningkatkan semangat kerja 

Pembinaan semangat kerja pegawai perlu dikatakan terus-menerus agar 

mereka menjadi terbiasa memiliki semangat kerja yang tinggi dan penuh gairah. 

Dengan kondisi demikian, para pegawai dapat melakukan pekerjaannya dengan 

baik dan kreatif. Hal ini sangat penting bagi kelangsungan hidup pegawai di 

instansi. Oleh sebab itu instansi harus berupaya untuk memelihara semangat kerja 

pegawai dengan melakukan dengan berbagai cara dan kombinasi mana yang tepat 

biasanya dari perusahaan tersebut serta tujuan yang ingin dicapai. Ahmad 

Tohardi (2009) 

1. Gaji atau upah yang cukup 

Pemberian upah merupakan dorongan kepada karyawan untuk melakukan 

pekerjaan, upah merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan, karena karyawan bekerja pada perusahaan tersebut. Pemberian 

gaji yang cukup kepda karyawan diharapkan dapat meningkatkan 

semangat kerja dari karyawan itu sendiri. Untuk meningkatkan semangat 

kerja karyawan semaksimal mungkin salah satu cara ini adalah cara yang 

paling ampuh untuk meningkatkan semangat kerja karyawan. 

2. Memenuhi kebutuhan rohani 

Selain kebutuhan materi mereka juga mempunyai kebutuhan rohani yaitu 

tempat menjalankan ibadah, rekreasi, partisipasi, dan sebagainya. 
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3. Sekali-kali perlu menciptankan suasana santai  

Banyak sekali cara yang dapat dilaksanakan oleh perusahaan, misalnya 

dengan mengadakan rekreasi atau berpiknik bersama, mengadakan 

pertandingan olahraga antar karywan dan sebagainya. 

4. Harga diri perlu mendapatkan perhatian 

Seorang karyawan akan merasa harga dirinya diperhatikan dan perasaan 

tanggung jawabnya akan bertambah besar, jika ia di ajak berunding dalam 

memecahkan persoalan dalam perusahaan. 

5. Tempatkan karyawan pada posisi yang tepat 

Artinya tempatkan mereka pada posisi yang sesuai dengan keahliannya 

atau keterampilannya masing-masing. Kesalahan menempatkan posisi 

karyawan akan menyebabkan pekerjaan akan menjadi kurang lancar dan 

tidak dapat memperoleh hadil yang maksimal, disamping itu semangat 

kerja mereka akan menurun. 

6. Berikan kesempatan kepada mereka untuk maju 

Perlunya kesempatan untuk maju berarti memberi kesempatan kepada 

karyawan untuk mengembangkan diri dalam penerimaan tanggung jawab 

yang lebih besar dari sebelumnya dan diberikan kepada karyawan yang 

berprestasi berupa kenaikan pangkat (promosi), kenaikan gaji dan 

sebagainya. 

7. Usahakan karyawan mempunyai loyalitas  

Untuk menimbulkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan pihak 

pimpinan harus mengusahakan agar karyawan merasa senasib dengan 
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perusahaan.Dengan perasaan senasib, kemajuan dan kemunduran 

perusahaan akan dirasakan juga oleh mereka dan kenyataanya pihak 

perusahaan mengusahakan agar kemajuan perusahaan dapat dirasakan oleh 

karyawan yakni, dengan cara membagikan laba perusahaan atau 

membagikan bonus. 

8. Pemberian insentif yang terarah  

Pemberian tambahan penghasilan secara langsung bagi karyawan bagi 

yang berprestasi sangat efektif untuk mendorong meningkatkan semangat 

kerja. 

9. Fasilitas yang menyenangkan 

Perusahaan hendaknya menyediakan fasilitas kerja yang menyenangkan 

bagi karyawan seperti kaferia, tempat rekreasi, kamar kecil yang bersih, 

tempat olahraga dan lain sebagainya. 

2.4.4 Indikator Semangat Kerja 

Indikator semangat kerja Saifudin Azwar (2012) adalah sebagai berikut: 

1. Konsentrasi kerja  

2. Ketelitian 

3. Kepuasan karyawan 

4. Tanggung jawab 

5. Kerjasama 

6. Kegairahan Kerja 

7. Kondisi Fisik 

8. Emosi Karyawan  
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2.5    Pandangan Islam Terhadap Penelitian  

2.5.1 Lingkungan Kerja dalam Pandangan Islam 

Dalam Islam faktor kepribadian seorang pemimpin sangat menentukan 

dalam menciptakan suasana yang lebih cair dilingkungan kerja. Pemimpin 

tersebut akan menciptakan pola kerja yang keras, namun dengan suasana yang 

cair, itulah metode yang perlu dibudayakan saat ini didalam lingkungan kerja 

perusahaan. Metode seperti ini akan menciptakan seorang karyawan yang bekerja 

keras luar biasa, namun dengan suasana yang cair, bukan suasana yang kaku dan 

menakutkan keberhasilan Rasulullah Saw. 

Dalam membangun suasana lingkungan kerja yang kondusif disebabkan 

oleh sikap beliau yang sangat penyayang kepada orang lain.Sebagai mana 

dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran 159 : 

                   

                        

                   

Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan 

mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 

Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada- Nya(Q.S. Ali Imran Ayat 159) 
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Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjakankan tugas-tugas yang 

dibebankan.Instansi harus bisa memperhatikan kondisi yang ada dalam 

perusahaan, baik didalam maupun diluar ruangan tempat kerja, sehingga 

karyawan dapat bekerja dengan lancar dan merasa aman. 

2.5.2 Semangat Kerja dalam Pandangan Islam  

Islam senantiasa mengajarkan kepada umatnya agar berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak di benarkan seorang muslim berpangku 

tangan saja atau berdoa mengharapkan rizki datang dari langit tanpa 

mengiringinya dengan usaha. Namun demikian, tidak di benarkan pula terlalu 

mengandalkan kemampuan diri sehingga melupakan pertolongan Allah Swt dan 

tidak mau berdoa kepada-Nya. Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang menyuruh 

manusia untuk bekerja dan memanfaatkan berbagai hal yang ada di dunia 

diantaranya adalahAl-Qur’an surat Al-Jum’ah ayat 10. 

                  

       

 

Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumidan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyak supaya 

kamu beruntung (Q.S. Al-Jum’ah Ayat 10) 
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Ayat diatas menunjukkan bahwa kaum muslimin yang ingin mencapai 

kemajuan hendaknya harus bekerja keras. Telah menjadi sunnatullah di dunia ini 

bahwa kemakmuran akan dicapai oleh mereka yang bekerja keras dan 

memanfaatkan segala potensi yang dimilikinya. Tidak heran jika banyak orang 

yang keiginannya tercapai walaupun tidak beriman kepada Allah SWT, tetapi mau 

bekerjakeras, mereka mendapatkan kemakmuran didunia, walaupun di akhirat 

tetap mendapatkan celaka seorang muslim hendaknya mengeluarkan segala 

kemampuannya untuk mencari rizki dengan sekuat tenaga.Tentu saja pekerjaan 

apaun tidak dilarang selama tidak bertentangan dengan syari’at Islam.  

Dalam bekerja sebaiknya seseorang menggunakan kemampuan yang 

sesuai dengan keahliannya, karena jika suatu tugas yang diserahkan kepada yang 

bukan ahlinya, tentu akan mendatangkan kerugian yang tidak diinginkan. Dari 

keterangan diatas jelaslah bahwa menurut pandangan islam bekerja dengan penuh 

semangat adalah perkara yang wajib dilakukan bagi ummat muslim, dengan 

menggunakan kemampuan yang ada didalam dirinya. 

2.5.3 Produktivitas dalam Pandangan Islam 

Pandangan islam tentang pekerjaan perlu kiranya diperjelas dengan usaha 

sedalam-dalamnya. Sabda Nabi SAW yang amat terkenal bahwa nilai-nilai suatu 

bentuk kerja tergantung pada niat pelakunya. Dalam sebuah hadist diriwayatkan 

oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda bahwa “sesungguhnya(nilai) 

pekerjaan itu tergantung pada apa yang diniatkan” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Tinggi rendahnya nilai kerja itu diperoleh seseorang tergantung dari tinggi 

rendahnya niat-niat juga merupakan dorongan batin bagi seseorang untuk 

mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu. Nilai suatu pekerjaan tergantung 

kepada niat pelakunya yang tergambar pada firman Allah SWT agar kita tidak 

membatalkan sedekah (amal kebajikan) dan menyebut-nyebutnya sehingga 

mengakibatkan penerima merasa tersakiti hatinya.  

Allah SWT berfirman dalam surat At-taubah ayat 105 yaitu : 

                  

     

 

Artinya :” Dan Katakanlah.” Bekerjalah kamu!maka  Allah dan RasulNya, 

dan orang-orang yang beriman akan menyaksikan hasil pekerjaanmu itu. Dan 

kamu akan dikembalikan kepada  Allah yang mengetahui  yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitahukanNya kepadamu apa-apa yang telah 

kamu kerjakan”(Q.S. At-Taubah Ayat 105) 

Dalam Pandangan islam , sifat produktifitas ini terbagi menjadi 3 yaitu, 

Produktifitas terhadap terhadap Allah, Produktifitas terhadap diri sendiri dan 

Produktifitas terhadap sesama manusia. Kita sebagai muslim jangan hanya 

mempunyai sifat produktif dibidang duniawi saja namun harus seimbang antara 

dunia dan akhirat. 
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Artinya : Dan carilah apa yang telh dianugrahkan allah kepadamu 

(Kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan dari                  

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada yang lain) sebagaimana allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya allah tidak menyukai orang- orang yang berbuat kerusakan. 

(Q.S. Al- Qashash 28 :77) 

2.6 Keterkaitan Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 

Lingkungan yang tidak baik pada suatu perusahaan dapat mengalami 

ketidakpuasan para karyawan sehingga akan mempengaruhi kinerja karyawan 

yang dapat berdampak pada produktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja 

menunjukkan pada keadaan atau kondisi kerja dari perusahaan kepada 

karyawannya, jadi sebaiknya pihak perusahaan dapat selalu memperhatikan 

keadaan lingkungan kerja yang tentunya akan memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja tinggi sehingga produktivitasnya juga menjadi lebih baik 

Menurut Suwatno (2009) bahwa produktivitas tenaga kerja bukan sekedar 

merupakan fungsi dari seberapa keras karyawan bekerja melainkan juga sangat 

tergantung pada lingkungan kerja dan alur proses yang dilewatinya. 
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2.6.2 Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Produktivitas  

Membina semangat kerja karyawan perlu dilakukan secara terus- menerus 

agar mereka menjadi terbiasa mempunyai semangat kerja yang tinggi dan itu akan 

berdampak kepada produktivitas kerja karyawan. Karyawan yang mempunyai 

semangat kerja yang rendah akan merugikan produktivitas kelompok.Purwanto 

(2005) mengemukakan bahwa semangat kerja merupakan sesuatu yang membuat 

orang-orang senang mengabdi kepada pekerjaannya, dimana kepuasaan bekerja 

dan hubungan-hubungan kekeluargaan yang menyenangkan menjadi bagian dari 

padanya. Dengan semangat kerja pegawai yang tinggi pekerjaan akan lebih cepat 

dapat diselesaikan, absensi dapat diperkecil, keluhan dapat dihindari, sehingga 

efisiensi kerja dan efektivitas kerja dapat stabil. Oleh karena itu peningkatan 

semangat kerja merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam usaha mencapai 

produktivitas kerja yang tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 
 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 

 

 

 

No. Penulis Judul Variabel Hasil 

1. Lasmiani 

(2013) 

Pengaruh lingkungan 

kerja fisik terhadap 

produktifitas kerja 

karyawan bagian 

produksi PT. Eastern 

Pearl Flour Mills 

Makassar 

X1 : Lingkungan  

Kerja 

Y : Produktivitas 

Kerja 

Berdasarkan kesimpulan 

bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan, dan pengaruh 

positif ini mengakibatkan 

produktivitas kerja 

karyawan tinggi, sebaliknya 

jika lingkungan kerja fisik 

buruk maka akan 

mengakibatkan produktivitas 

kerja karyawan yang  

2. M.riksa 

Aditya (2015) 

Pengaruh Pelatihan dan 

Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas 

kerja karyawan PT 

Primatexco 

Indonesia,Batang 

X1 : Pelatihan  

X2 : Lingkungan 

Kerja 

Y : Produktivitas 

Kerja 

Hal tersebut menjelaskan 

bahwa pelatihan dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 
3. Idrus 

Hamidi(2012) 

 

Pengaruh Semangat Kerja 

dan Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas PT 

Koloni Timur Kudus 

X1 : Semangat 

Kerja  

X2 : Disiplin Kerja 

Y : Produktivitas 

Kerja 

Semangat kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

4.  Andi Isma 

Wardani Putri 

(2013) 

 

Pengaruh Quality of 

Work life (QWL) dan 

Semangat kerja terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan PT. Fajar 

Graha Pena di Makassar 

X1 :Quality of 

Work life 

X2 :Semangat 

Kerja  

Y   :Produktivitas 

Kerja 

Quality of  work life dan 

semangat kerja berpengaruh 

positif dan  signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan  

 

5. Purwaningsih 

(2013) 

 

Pengaruh Kompensasi 

dan Lingkungan kerja 

Terhadap produktivitas 

kerjakaryawan 

pada PT.Metecn 

Semarang 

X1 :Kompensasi 

X2 :Lingkungan 

Kerja  

Y : Produktivitas 

Kerja 

Kompensasi dan lingkungan 

kerja berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 
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2.8  Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangkan pemikiran 

dalam penelitian ini, yaitu : 

 

     H1 

     H2 

      

     H3 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Semangat Kerja (X2) Terhadap 

Produktivitas (Y) 

Sumber : Suwatno (2009) dan Purwanto (2005) 

 

2.9 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Defenisi Indikator Skala 

Produktivitas 

(Y) 

 

Produktivitas adalah ukuran 

dari   kualitas dan kuantitas 

dari pekerjaan yang telah 

dikerjakan, dengan 

mempertimbangkan biaya 

sumber daya yang digunakan 

untuk mengerjakan 

pekerjaan.Ini juga berguna 

dalam melihat produktivitas 

sebagai rasio input dan output 

Mathis dan Jackon (2006) 

1. Kemampuan 

2. Meningkat Hasil 

yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan 

Diri 

5. Mutu 

6. Efisiensi 

           Sutrisno (2011) 

Likert 

 

 

 

 

 

   

   

   

  

 

   

   

   

   

   

 

Produktivitas 

Kerja             

(Y) 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Semangat Kerja  

           (X2) 
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Variabel 

Penelitian 
Defenisi Indikator Skala 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

 

Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi 

lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja ,metode 

kerjanya,serta pengaturan kerja 

yang baik sebagai perorangan 

atau kelompok 

Mangkunegara(2009) 

 

1. Pewarnaan 

2. Kebersihan 

3. Penerangan 

4. Keamanan 

5. Ruang Gerak 

6. Kebisingan 

Wulan (2011) 

 

 

Likert 

 

Semangat Kerja 

(X2) 

 

Semangat kerja adalah 

keinginan dan kesungguhan 

seseorang mengerjakan dengan 

baik serta berdisiplin untuk 

mencapai prestasi kerja yang 

maksimal Hasibuan (2008) 

1. Konsentrasi kerja  

2. Ketelitian 

3. Kepuasan 

karyawan 

4. Tanggung jawab 

5. Kerjasama 

6. Kegairahan Kerja 

7. Kondisi Fisik 

8. Emosi Karyawan 

Saifudin Azwar 

(2012)  

Likert 

 

 

2.10 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah dan perlu 

pembuktian untuk menegaskan apakah hipotesa dapat diterima atau ditolak. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  

1. Diduga Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap  produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Perindustrian dan Perdagangan Bangkinang. 
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2. Diduga Semangat kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas  

kerja karyawan pada PT. Perindustrian dan Perdagangan Bangkinang. 

3. Diduga bahwa Lingkungan Kerja dan Semangat kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap Produktivitas kerja karyawan pada PT. Perindustrian   dan 

Perdagangan Bangkinang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


